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BAB I PENDAHULUAN 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Masalah 

Bahasa memegang peranan yang sangat penting di dalam kehidupan 

terutama dalam dunia pendidikan dan lingkungan masyarakat, karenanya  

bahasa merupakan alat untuk mengungkapkan perasaan dan juga alat untuk 

berkomunikasi1. Salah satu bahasa internasional dan komunikasi yang 

dipelajari di dunia pendidikan adalah bahasa Arab.  

Bahasa Arab merupakan salah satu dari bahasa internasional berbagai 

negara menjadikan bahasa ini sebagai bahasa resmi. Di sisi lain bahasa Arab 

merupakan bahasa yang dipakai dalam penulisan kitab suci Al-Qur’an serta  

bahasa agama Islam dengan pemeluk milyaran jiwa dari penduduk dunia. 

Bahasa Arab dipakai dalam berbagai bahasa hukum agama Islam tertulis, maka 

tidak heran di pondok pesantren atau di sekolah-sekolah Islam pasti 

mengajarkan bahasa Arab dari jenjang Sekolah Dasar hingga perguruan tinggi, 

dimana pelajaran atau mata kuliah Bahasa Arab merupakan mata kuliah wajib. 

Dari situ semakin nyatalah betapa pentingnya Bahasa Arab bagi umat Islam. 

Bahasa Arab sebagai mata pelajaran wajib yang diajarkan di Madrasah 

tidak hanya dipelajari untuk peserta didik normal secara fisik dan mental saja 

tetapi juga untuk mereka yang berkebutuhan khusus seperti para penyandang 

tunanetra. Pendidikan menjadi dasar kebutuhan setiap manusia untuk menuntut 

                                                           
1Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 11. 
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ilmu. Dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 mengenai pendidikan disebutkan 

bahwa “Setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan”2.  Jadi setiap 

warga negara berhak untuk mendapatkan layanan pendidikan sesuai dengan 

kebutuhan individu tiap warga negara.  

Salah satu layanan  pendidikan  untuk pemerataan akses pendidikan di 

peserta didik berkebutuhan khusus yaitu tunanetra. Tunanetra merupakan suatu 

kondisi dari indra penglihatan yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya3. 

Kondisi itu disebabkan oleh kerusakan pada mata, syaraf optik, atau bagian 

otak yang mengolah stimulus visual4. Peserta didik normal dengan penglihatan 

yang baik mempunyai kesempatan untuk melihat segala sesuatu yang ada di 

sekitarnya, hal ini lebih memudahkan mereka dalam memahami apa saja yang 

dilihatnya atau materi yang diberikan guru pada waktu pembelajaran. Berbeda 

halnya dengan peserta didik tunanetra yang kehilangan penglihatan, mereka 

mengalami hambatan dalam kontak penglihatan dengan lingkungan sehingga 

mengalami kesulitan pula dalam menerima informasi begitu pula dalam 

pembelajaran khususnya bahasa Arab di kelas, pembelajaran tidaklah mudah 

bagi peserta didik tunanetra untuk langsung menerima pelajaran dan 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

Permasalahan lainnya  selain  karena  permasalahan penglihatan atau  tuna 

netra  yang  terjadi  saat  pembelajaran  yaitu  karena  latar belakang kondisi 

                                                           
2Republik Indonesia, Undang-undang Dasar 1945, Pasal 31, Ayat 1. 
3Sari Rudiyati, Ortodidaktik Anak Tunanetra, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan, 2003), 

hlm. 4. 
4Ibid., hlm. 4. 
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peserta didik yang beragam, serta latar belakang lingkungan dan pendidikan 

mereka yang berbeda-beda menjadikan guru sedikit  kesulitan  dalam  

menyampaikan  materinya.  Selain  itu,  baik  peserta didik normal maupun 

peserta didik tunanetra mengalami kendala dalam mempelajari Bahasa Arab 

karena problem linguistik Bahasa Arab itu sendiri. Bahasa Arab memiliki 

karakteristk yang bersifat universal dan unik yang berbeda dengan Bahasa 

Indonesia atau Bahasa asing lainnya. Perbedaan ini jelas berpontesi 

menimbulkan masalah bagi peserta didik dalam mempelajari Bahasa arab  

Pendidikan inklusi merupakan sistem layanan pendidikan yang 

mensyaratkan anak berkebutuhan khusus belajar di sekolah-sekolah terdekat di 

kelas biasa bersama temen-teman seusianya5. Melalui pendidikan inklusi, anak 

berkebutuhan khusus dididik bersama-sama anak normal lainnya untuk 

mengopitmalkan potensi yang dimilikanya. Model Pendidikan ini berupaya 

memberikan kesempatan yang sama kepada semua anak termasuk anak 

tunenetra agar memperoleh kesempatan belajar yang sama. Maka tak 

berlebihan jika sekolah regular dengan orinetasi inklusi, menciptakan 

masyarakat yang ramah, mrmbangun masyarakat yang inklusif dan mencapai 

Pendidikan bagi semua. 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman merupakan salah satu sekolah reguler   

yang   menerapkan  atau  berorientasi  pada  sistem  pendidikan inklusi6. 

Madrasah ini memberikan pelayanan pendidikan yang memadukan peserta 

                                                           
5Mohammad Takdir Ilahi, Pendidikan Inklusi Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2016), hlm. 27. 
6Observasi langsung di MAN 2 Sleman. 
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didik yang berkebutuhan khusus seperti tunanetra dengan peserta didik normal 

pada umumnya untuk belajar bersama dalam satu kelas. Di madrasah ini, 

peserta didik penyandang tunanetra memperoleh haknya sama seperti peserta 

didik lainnya yang normal dalam mendapatkan pengajaran dan Pendidikan, 

begitu pula dalam mata pelajaran Bahasa Arab. 

Pelayanan Pendidikan yang memadukan peserta didik berkebutuhan 

khusus seperti tunanetra dengan peserta didik normal untuk belajar bersama 

pada satu kelas dalam setting Pendidikan inklusi tentu menjadi suatu 

pemandangan yang berbeda dengan sekolah-sekolah umum lainnya maupun 

sekolah khusus seperti SLB. Untuk itu dalam setting pendidikan inklusi adanya 

ketidakmampuan tunanetra dalam memanfaatkan indra penglihatannya perlu 

didukung dengan layanan ataupun fasilitas yang mendukung aktifitas 

keseharian serta belajar, tentunya penyerapan materi ketika pembelajaran di 

kelas sedang berlangsung akan mendapati kendala yang bervariasi. Hal ini 

sesuai dengan pembelajaran Maharāh Al-Qirā’ah yang memiliki isu-isu yang 

menjadi problematika pada pembelajaran Bahasa Arab. Mulanya isu-isu yang 

ada hanya dibiarkan mulai dari tingkatan pendidikan awal lambat laun menjadi 

masalah serius ketika sampai pada jenjang pendidikan menengah atas dan 

perguruan tinggi. Harus ada solusi untuk mengatasi problematika tersebut, 

sehingga Mahārah Al-Qirā’ah mendapatkan solusi yang tepat. 

Mengacu problematika-problematika tersebut, peneliti melakukan 

pengamatan pada proses pembelajaran Bahasa Arab siswa Tunanetra di kelas 

XI MAN 2 Sleman melalui observasi dan wawancara langsung agar nantinya 
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didapatkan hasil penelitian yang maksimal. Ketika peneliti melakukan pra-

penelitian didapatkan informasi bahwa pembelajaran Bahasa Arab siswa 

tunanetra di kelas XI MAN 2 Sleman terdapat isu-isu yang menjadi 

problematika dalam pembelajaran Maharāh Al-Qirā’ah. Selanjutnya peneliti 

melakukan wawancara pra-penelitian kepada guru Bahasa Arab MAN 2 

Sleman dan observasi, terdapat siswa tunanetra kelas XI yang memiliki 

kemampuan Maharāh Al-Qirā’ah Bahasa Arab dibawah normal tingkat 

pendidikan menengah atas. Kenyataan di lapangan mengatakan adanya 

problematika pembelajaran Maharāh Qirā’ah di sekolah tersebut sehingga 

pembelajaran Maharāh Al-Qirā’ah di MAN 2 Sleman menjadi tidak efektif. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti problematika 

pembelajaran Maharāh Al-Qirā’ah peserta didik tunanetra di sekolah  inklusi 

MAN 2 Sleman serta faktor-faktor apa saja yang sekiranya dapat mendukung 

atau bahkan menghambat pembelajaran Maharāh Al-Qirā’ah Bahasa arab para 

peseta didik penyandang tunanetra di MAN 2 Sleman. 

B. Rumusan Masalah 

Mengingat keterbasan kemampuan dan waktu yang dimilik oleh penulis, 

maka penelitian skripsi ini akan difokuskan pada problematika pembelajaran 

Maharāh Al-Qirā’ah Bahasa Arab bagi peserta didik tunanetra di sekolah 

inklusi MAN 2 Sleman di kelas XI. 

Selanjutnya peneliti menjabarkan rumusan masalah yang lahir dari uraian 

latar belakang masalah di atas yaitu sebagai berikut : 
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1. Bagaimana proses pembelajaran Maharāh Al-Qirā’ah Bahasa Arab bagi 

peserta didik tunanetra di sekolah MAN 2 Sleman di Kelas XI  Tahun 

Akademik 2019/2020? 

2. Apa saja problematika pembelajaran Maharāh Al-Qirā’ah bagi peserta didik 

tunanetra kelas XI di MAN 2 Sleman Tahun Akademik 2019/2020? 

3. Bagaimana upaya yang telah dilakukan pihak guru dan sekolah dalam 

mengatasi problematika pada siswa tunanetra di MAN 2 Sleman? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui problematika pembelajaran Maharāh Al-Qirā’ah 

Bahasa Arab peserta didik tunanetra  sekolah  inklusi  kelas XI  di MAN  

2  Sleman  Tahun Akademik 2019/2020. 

b. Untuk mengetahui upaya apa saja yang telah dilakukan untuk mengatasi 

problematika dalam pembelajaran Maharāh Al-Qirā’ah peserta didik 

tunanetra di sekolah inklusi MAN 2 Sleman Tahun Akademik 

2019/2020. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis  

1) Menambah dan memperkaya khasanah keilmuan dalam dunia 

Pendidikan yang terkait dengan Pendidikan Inklusi. 

2) Sebagai upaya sosialisasi Pendidikan Bahasa Arab bagi anak 

berkebutuhan khusus seperti penyandang Tunanetra. 
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3) Mengembangkan wawasan peneliti dan pembawa terhadap 

problematika pembelajaran Maharāh Al-Qirā’ah Bahasa Arab bagi 

peserta didik penyandang tunanetra di dalam sistem Pendidikan 

Inklusi. 

 

b. Secara Praktik 

1) Sebagai panduan atau bahan kajian bagi semua pihak yang 

berkecimpung didunia Pendidikan baik dalam Lembaga Pendidikan 

inklusi maupun Pendidikan umum. 

2) Menambah wawasan dan pengalaman bagi penulis dalam pengajaran 

Bahasa Arab sebelum terjun langung menjadi guru Bahasa Arab kelak 

di kemudian hari. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam memperluas cakrawala tentang permasalahan penelitian yang 

diteliti, maka penulis telah mengambil beberapa hasil penelitian terdahulu 

sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan ilmiah. Sejauh yang penulis baca, 

ada beberapa penelitian yang relevan dengan pembahasan skripsi ini. 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Widiyatun, mahasiswa jurusan Bahasa 

Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

ini tentang telaah menjelaskan bagaimana problematika pengajaran kemahiran 

Al-qirā’ah Bahasa Arab di MTs Miftahussalam Banyumas. Kesulitan 

pengajaran Al- qirā’ah yang dihadapi oleh guru dan siswa yang meliputi 
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kemampuan Al-Qirā’ah, baik dari segi kosa-kata, gramatika maupun dari segi 

memahami kembali isi bacaan serta usaha mengatasinya.7 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Saputri Dwi Astuti, mahasiswa jurusan 

Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta ini tentang telaah psikolinguistik yang menguraikan proses 

pembelajaran Bahasa Arab peserta didik tunanetra yang berlangsung dikelas 

serta bagaimana penguasaan Bahasa Arab peserta didik penyandang tunanetra 

MAN 2 Sleman  Yogyakarta8. Penelitian ini sama dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan jika dilihat dari segi objek penelitiannya yaitu peserta didik 

penyandang tunanetra tetapi dengan lokasi yang berbeda, sekolah yang diteliti 

oleh Saputri Dwi Astuti merupakan sekolah Yayasan khusus penyandang 

tunanetra sedangkan sekolah yang akan penulis teliti yaitu merupakan sekolah 

dengan sistem inklusi,serta aspek yang ditelitipun berbeda. Penelitian yang  

penulis lakukan terfokus pada proses pembelajaran Bahasa Arab peserta didik 

penyandang tunanetra serta factor-faktor pendukung dan penghambat yang 

mempengaruhi proses pembelajaran buka penguasaan Bahasa Arab yang 

dimiliki perserta didik tunanetra. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Wido Zufri Azhar, mahasiswa jurusan 

PAI. Skripsi ini berisikan tentang proses pembelajaran untuk perkuliahan 

                                                           
7 Widiyatun. 2002. “Problematika Pengajaran Kemahiran Membaca Bahasa Arab Di MTs 

Miftahussalam Banyumas”. Skripsi. Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
 

8Saputri Dwi Astuti. 2010. “Telaah psikolinguistik yang mrnguraikan proses pembelajaran 

Bahasa Arab peserta didik tunanetra yang berlangsung dikelas serta bagaimana penguasaan 

Bahasa Arab peserta didik penyandang tunanetra MTs Yaketunis Yogyakarta”. 
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berpendekataan inklusif terhadap mahasiswa difabel netra 9di Jurusan PAI 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan 

pengembangan dalam pembelajarannya. Objek penelitian penelitian diatas 

sama dengan objek penelitian yang akan penulis lakukan yaitu penyandang 

tunanetra namun dengan tingkatan berbeda, mahasiswa dan peserta didik serta 

lokasi penelitiannya berbeda pula namun sama-sama berpendekatan 

Pendidikan inklusi. 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Wahidah Rahman NM, mahasiswa 

jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta ini menguraikan tentang apa saja yang dilakukan 

guru mata pelajaran Bahasa Arab dalam mengatasi problematika yang terjadi 

dalam proses pembelajaran10. Objek penelitiannya sama dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan yaitu peserta didik tunanetra dan lokasi sekolahnya 

pun sama, hanya berbeda tahun penelitian serta aspek yang diteliti. Penelitian 

yang ditulis oleh Wahidah Rahman NM ini terfokus pada probematika yang 

terjadi pada proses pembelajaran peserta didik tunanetra sedangkan penelitian 

yang akan penulis lakukan yaitu berfokus pada proses pembelajaran Bahasa 

Arab peserta didik tunanetra secara keseluruhan serta factor pendukung dan 

penghambatnya. 

                                                           
9 Wido Zufri Azhar. 2013. “Proses Pembelajaran Untuk Perkuliahan Berpendekataan 

Inklusif Terhadap Mahasiswa Difabel Netra”. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan 

PAI, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
10 Wahidah Rahman NM. 2015.“Apa saja yang dilakukan guru mata pelajaran Bahasa Arab 

dalam mengatasi problematika yang terjadi dalam proses pembelajaran”. Skripsi. Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Kelima, skripsi berjudul “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Bagi 

Mahasiswa Tunanetra di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta”11 Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Jafar Shodiq, 

Dosen Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Jurnal 

tersebut menggambarkan masalah belajar Bahasa arab bagi mahasiswa 

tunanetra di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Obyek penelitan diatas sama dengan obyek penelitian yang akan penulis 

lakukan yaitu penyandang tunanetra namun beda dengan tingkatan berbeda, 

mahasiswa dan peserta didik serta lokasi penelitiannya berbeda pula namun 

sama-sama berpendekatan pendidikan inklusi. 

E. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan yang peneliti gunakan untuk 

memperjelas dan mempermudah pemahaman pada laporan penelitian skripsi 

ini terdiri dari beberapa bagian yaitu : 

BAB I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang, pembatasan 

masalah dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka 

serta sistematika pembahasan.     

BAB II berisi kajian teori dan metode penelitian. 

BAB III berisi tentang deskripsi wilayah Madrasah Aliyah Negeri 2 

Sleman. Dalam bab ini pembahasan meliputi letak geografis, sejarah singkat 

berkembangnya Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman, visi-misi, tujuan 

                                                           
11Muhammad Jafar Shodiq, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Mahasiswa 

Tunanetra Di Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, (Jurnal 

CMES, Vol. 7 No 2 2014). 
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madrasah, struktur organisasi, kondisi peserta didik dan guru, serta kondisi 

sarana prasarana. 

BAB IV berisi tentang uraian penyajian atau pembahasan dan analisis data 

yang berkenaan dengan pelaksanaan pembelajaran Maharāh Al-Qirā’ah, 

problematika serta strategi pembelajaran Maharāh Al-Qirā’ah Bahasa Arab 

siswa tunanetra di sekolah Inklusi MAN 2 Sleman Tahun Akademik 2019/2020 

di kelas XI. 

BAB V merupakan penutup meliputi kesimpulan dari keseluruhan skripsi 

dan saran-saran yang memungkinkan untuk diperhatikan serta kata penutup. 

Bagian terakhir dalam skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran 

dan riwayat hidup peneliti. 
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BAB V PENUTUP 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran Maharāh Al-Qirā’ah bahasa Arab siswa tunanetra di 

MAN 2 Sleman disamakan dengan siswa awas/normal. Pelakasanaan 

pembelajaran siswa tunanetra digabung dalam satu kelas dengan siswa 

normal. Metode, media, materi dan sistem evaluasi siswa tunanetra 

disamakan dengan siswa normal. 

2. Problematika pembelajaran Maharāh Al-Qirā’ah siswa tunanetra di MAN 

2 Sleman adalah  problematika linguistik dan problematika non linguistik. 

Problematika linguistik yang dihadapi siswa tunenetra meliputi tata bunyi, 

kosakata, tulisan, dan tata bahasa. Problematika non linguistik yang 

dihadapi siswa tunenetra yang paling menonjol yaitu pertama: tidak 

adanya buku ajar khusus (braille) untuk siswa tunanetra, siswa tunanetra 

menggunakan buku ajar seperti siswa normal. Kedua: belum sepenuhnya 

terfasilitasi kebutuhan siswa tunanetra yang disediakan oleh pihak sekolah 

dalam proses belajar. 

3. Upaya  yang dilakukan dari pihak guru lebih menekankan pada 

komunikasi verbal. Sedangkan dari pihak sekolah memberikan fasilitas 

berupa ruang kelas yang dijadikan satu dengan siswa normal. Namun 

ketika ujian UTS dan UAS, sekolah menyediakan ruang khusus ujian. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan adanya keterbatasan 

dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa saran guna 

kepentingan selanjutnya: 

1. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah diharapkan memberikan sarana dan prasarana yang 

masih kurang dalam proses pembelajaran Maharāh Al-Qirā’ah Bahasa 

Arab yang aksesbel pada siswa penyandang tunanetra, baik dari segi fisik 

maupun non fisik. 

2. Bagi Guru 

Bagi guru diharapkan untuk memodifikasi metode dan strategi yang 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar Maharāh Al-Qirā’ah Bahasa 

Arab dan diharapkan selalu dapat memotivasi siswa tunanetra untuk 

semangat belajar Bahasa Arab. 

3. Orangtua 

Bagi orangtua diharapkan dapat memberikan dukungan positif dan 

berperan aktif untuk mendidik serta membimbing siswa penyandang 

tunanetra dalam kegiatan pembelajaran. 

 

 

 



 
 

46 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdul Aziz Abdul Majid, Al-lughat Al-arabiyah: Usūluhā Al-nafsiyyah Wa Turuq 

Tadrȋsihā, (Mesir: Dar Al-ma’arif, 1961), hlm. 133. 

Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), hlm. 11. 

Abdurrahman al-Fauzan dkk. Durus al-Daurat al-Tadribiyah li Mua’allimi al-

Lugah alArabiyah li Ghairi al-Natihiqin Biha (al-Janib al-Nazhari) (…: 

Mu‟assasah al-Waqf al-Islami, 1425 H), hal. 27. 

Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Humaniora, 

2009), hlm. 94. 

Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Humaniora, 

2009), hlm.121. 

Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan 

Penelitian, (Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2011), hlm. 206. 

Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan 

Penelitian, (Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2011), hlm. 212. 

Bisri Mustofa dan M. Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa 

Arab, (Malang: UIN Maliki Press, 2012), hlm.52. 

Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Metodik Khusus 

Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Departemen Agama, 1981), hlm. 210. 

Gagne, R. M., & Briggs, L. J. (1974). Principles of instructional design. Holt, 

Rinehart & Winston. 
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LAMPIRAN GAMBAR DI MAN 2 SLEMAN 

 

 

Gambar 1. Pintu masuk MAN 2 Sleman 

 

Gambar 2. Sarana olahraga MAN 2 Sleman 
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Gambar 3. Guru dan staf karyawan MAN 2 Sleman 

 

 

Gambar 4. Proses pembelajaran siswa tunanetra di MAN 2 Sleman  
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

A. Letak Geografis MAN 2 Sleman 

B. Sejarah Singkat Berdirinya MAN 2 Sleman 

C. Visi dan Misi MAN 2 Sleman 

D. Data Informasi Guru dan Staf Karyawan MAN 2 Sleman 

E. Data Informasi Siwa Penyandang Tunanetra di MAN 2 Sleman 

F. Keadaan Sarana dan Prasarana MAN 2 Sleman 
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PEDOMAN OBSERVASI 

A. Mengamati Letak Geografis MAN 2 Sleman 

B. Keadaan Sarana dan Prasarana di MAN 2 Sleman 

C. Lingkungan dan Media Pembelajaran di MAN 2 Sleman 

D. Proses Pembelajaran Bahasa Arab kelas XI di MAN 2 Sleman 
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PEDOMAN WAWANCARA UMUM 

A. Kapan dan bagaimana sejarah berdirinya MAN 2 Sleman? 

B. Visi dan misi apa yang ingin dicapai di MAN 2 Sleman? 

C. Sarana dan prasarana apa saja yang tersedia di MAN 2 Sleman? 

D. Apa saja latar pendidikan terakhir tenaga pengajarnya? 

E. Kurikulum apa yang digunakan di MAN 2 Sleman? 

F. Bagaimana proses pembelajaran siswa tunanetra di MAN 2 Sleman? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU BAHASA ARAB 

A. Bagaimana pembelajaran Maharāh Qirā’ah Bahasa Arab pada siswa 

penyandang tunanetra di MAN 2 Sleman? 

B. Tujuan, materi, strategi, media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran 

Bahasa Arab? 

C. Metode dan media apa yang digunakan pada pembelajaran Bahasa Arab di 

MAN 2 Sleman? 

D. Apa saja problematika pembelajaran Maharāh Qirā’ah pada siswa penyandang 

tunanetra di kelas XI MAN 2 Sleman? 

E. Bagaimana cara mengatasi problematika pembelajaran Maharāh Qirā’ah pada 

siswa penyandang tunanetra kelas XI MAN 2 Sleman? 
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CATATAN LAPANGAN 

No Waktu Hasil 

1 
Rabu, 

8/1/2020 

1. Letak madrasah berada di pinggir jalan raya 

2. Lokasi madrasah dekat dengan pemukiman 

warga dan fasilitas penunjang masyarakat 

3. Ruangan-ruangan di madrasah ada ruang belajar, 

ruang kepala, ruang wakabid, ruang guru, ruang 

piket guru, ruang satpam, ruang tata usaha, ruang 

ava, ruang perpustakaan, ruang lab. ipa, ruang 

lab. komputer, ruang internet, ruang ibadah, 

ruang keterampilan, ruang lab. keagamaan. 

2 
Senin, 

8/1/2020 

1. Ruangan penunjang lainnya ada ruang gudang, 

ruang tata boga, ruang tata busana, ruang bk, 

ruang uks, ruang osis, ruang aula, ruang inklusi, 

ruang studio musik, kantin, toilet. 

2. Kondisi fasilitas yang terdapat di madrasah 

cukup baik. 

3 
Senin, 

6/4/2020 

Wawancara dengan guru Bahasa Arab 1 sesuai 

dengan pedoman wawancara yang sudah disiapkan 

sebelumnya. 

4 
Selasa, 

14/4/2020 

Melengkapi wawancara dengan guru Bahasa Arab 2 

mengenai problematika pembelajaran Maharāh 

Qirā’ah pada siswa tunanetra kelas XI. 
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